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KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DI MADRASAH DARULHUDA 
WITTAYA PROVINSI YALA THAILAND SELATAN TAHUN 2015-2016 
Abstrak 
Pentingya peranan kegiatan ekstrakurikuler bagi  sekolah, maka 
pengawasan yang efektif harus dilakukan oleh kepala sekolah, supaya kegiatan-
kegiatan yang telah direncanakan dan dilaksanakan tercapai sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan dan diinginkan oleh sekolah yaitu, mengembangkan potensi 
peserta didik melalui kegiatan eksrtakurikuler baik dari segi sosial 
kemasyarakatan maupun relegius. Kenyataan di lapangan memang menunjukkan 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler mendapat proporsi yang tidak seimbang, kurang 
mendapat perhatian, bahkan cenderung disepelekan. Pimpinan sekolah dalam 
menjalankan tugas kepemimpinannya harus memahami perannya sebagai 
pemimpin untuk meningkatkan tenaga kependidikan dalam ekstrakurikuler. 
Dengan demikian, kegiatan ekstrakulikuler akan berkembang dengan baik apabila 
kepala sekolah turut andil dalam pengembangannya, khususnya dalam lingkup 
pengawasan. Maka, studi tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
kegiatan  ekstrakurikuler di Madrasah Darulhuda Wittaya Provinsi Yala Thailand 
Selatan dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam pengembangan kegiatan 
ekstrakulikuler. Penelitan tersebut bertujuan untuk mengetahui dan memahami 
kinerja kepala sekolah dalam meningkatkan mutu kegiatan ekstrakulikuler di 
Madrasah Darulhuda Wittaya Provinsi Yala Thailand Selatan. 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yakni 
penelitian yang langsung di lapangan atau kehidupan sebenarnya secara spesifik 
apa yang sedang terjadi. Adapun penelitian ini dilakukan di lingkungan 
masyarakat Wangpaya  Provinsi Yala Thailand Selatan. Metode pengumpulan 
data penelitian ini adalah observasi,  wawancara, dan dokumentasi. 
Pengembangan mutu kegiatan ekstrakulikuler di Madrasah Darulhuda 
Wittaya Provinsi Yala Thailand Selatan  telah dilaksanakan dengan baik, di 
buktikan dengan terselenggaranya pengembangan mutu dalam aspek: 
Pengembangan Profesional Guru dan Pembina, Pendelegasian, Pengelolaan 
Administrasi, Memberikan Petunjuk, Berkomonikasi, Inovasi, Pemberian 
Penghargaan denagn baik. Akan tetapi dalam aspek pengawasan kepala sekolah 
kurang melaksanakan dengan baik karena pengawasan hanya memeriksa laporan 
kegiatan ekstrakulikuler bulanan. Pengembanagn mutu kegiatan ekstrakulikuler di 
Madrasah Darulhuda wittaya di pengaruhi oleh faktor pendukung dan 
penghambat. Faktor pendukung, antara lain: ketersediaan tempat yang memadai 
dengan luas 7 ha, sarana dan prasarana lengkap. Faktor penghambat, antara lain : 
pendanaan kurang untuk delegasi dan gaji, kualitas pengajar kurang berkopenten. 
 









Based on the importance of the role of extracurricular activities for the 
school, then the effective supervision must be made by the principal, so that the 
activities those have been planned and executed can be achieved in accordance 
with the intended and desired school purpose by schools, like, to develop the 
potentials of learners through extracurricular activities, either social or religius. 
Empirical reality on the ground did show that the proportion of extracurricular 
activities are not in balance, lack of attention, and even tend to be overlooked. 
School leaders to perform tasks of leadership should understand their role as 
leaders for improving education personnel in extracurricular. Thus, the 
extracurricular activities will develop well if the principal contribute to its 
development, particularly in the area of oversight. Thus, the study of the 
principal's role in improving the quality of extracurricular activities at Madrasah 
Darulhuda Wittaya South Thailand Yala Province may be one of the 
considerations in the development of extra-curricular activities. The research aims 
to identify and understand the performance of principals in improving the quality 
of extracurricular activities at Madrasah Darulhuda Wittaya southern Thailand 
Yala Province. 
This study is a field research, which is directly applied in the real life, 
specifically in what is happening. The study was conducted in communities 
Wangpaya southern Thailand Yala Province. The data collection method of this 
research is observation, interview, and documentation. 
The development of quality of extracurricular activities at Madrasah 
Darulhuda Wittaya southern Thailand Yala Province has been executed well, 
based on the implementation of quality development in the aspects: Professional 
Development of Teachers and Coaches, Delegation, Administration Management, 
Providing Help, Communication, Innovation, Awarding. But in the monitoring 
and control, the principal less perform well because the supervision is only 
checked extracurricular activities reports once per month. The development of 
quality of extracurricular activities at Madrasah Darulhuda Wittaya is influenced 
by supporting and inhibiting factors. The supporting factors, among others, are the 
availability of an adequate place with an area of 7 ha, and complete infrastructure. 
The inhibiting factors, among others: are lack of funding for delegate and salaries, 
and less competency of the quality of teachers. 








Pentingya peranan kegiatan ekstrakurikuler bagi  sekolah, maka 
pengawasan yang efektif harus dilakukan oleh kepala sekolah, supaya 
kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan dan dilaksanakan tercapai sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan dan diinginkan oleh sekolah yaitu, 
mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan eksrtakurikuler baik 
dari segi sosial kemasyarakatan maupun relegius. 
Peran kepala sekolah sangat menentukan maju mundurnya status 
pendidikan sekolahnya, sehingga muncul sebuah ungkapan bahwa hanya ada 
tiga figur yang menentukan dunia pendidikam kita, yaitu menteri, kepala 
dinas pendidikan, dan kepala sekolah. Visi dan misi serta sasaran sekolah 
adalah tanggung jawab kepala sekolah dan praktiknya kepala sekolah 
merupakan manajer dan sekaligus sebagai penanggung jawab keseluruhan 
program sekolah yang dilaksanakan
.1   
Berdasarkan gejala di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul :“Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Kegiatan Ekstrakurikuler di Madrasah Darulhuda Wittaya Provinsi Yala 
Thailand Selatan Tahun 2015/2016” karena kenyataan di lapangan memang 
menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler mendapat proporsi yang tidak 
seimbang, kurang mendapat perhatian, bahkan cenderung disepelekan. 
Perhatian sekolah-sekolah juga masih kurang serius, hal ini terlihat dari 
kurangnya dukungan yang memadai baik dari segi dana, perencanaan, dan 
pelaksanaan, serta perannya sebagai bagian dari evaluasi keberhasilan siswa. 
Padahal dikalangan siswa, banyak proses aktualisasi potensi siswa yang 
terjadi melalui kegiatan ekstrakurikuler. Misalnya aktualisasi tentang 
kepmimpinan, kesenian, olahraga, kepekaan sosial, nilai religius, dan 
sebagainya sering muncul ketika ekstrakurikuler 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang terlihat diatas, rumusan 
masalah penelitian ini adalah: Bagaimanakah peran kepala sekolah dalam 
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meningkatkan mutu kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Darulhuda Wittaya 
Provinsi Yala Thailand Selatan ? Apa sajakah faktor pendukung dan 
penghambat peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu kegiatan 
ekstrakurikuler di Madrasah Darulhuda Wittaya Provinsi Yala Thailand 
Selatan ? 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yakni 
penelitian yang langsung dilapangan atau kehidupan sebenarnya secara 
spesifik apa yang sedang terjadi.
2
 pendekatan penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif Kualitatif. 
Penelitian ini mengambil lokasi di Wangpaya Provinsi Yala Thailand 
Selatan. Alasannya adalah lokasi yang relative mudah dijangkau dari tempat 
penelitian berada serta Sekolah ini di mana penulis belajar. Sedangkan  
menjadi subjek penelitian adalah Kepala Sekolah  Darulhuda Wittaya 
Provinsi Yala Thailand Selatan. Kemudian pengumpulan data menggunakan 
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Selanjutnya, teknik analisa data dalam penulisan skripsi ini adalah 
sebagaimana berikut: Proses pengumpulan data dimulai dari berbagai sumber 
yaitu dari beberapa informan dan pengamatan langsung yang sudah dituliskan 
dalam catatan lapangan, transkip wawancara dan dokumentasi. Data-data 
tersebut setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah maka langkah berikutnya 
mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. 
Abstraksi ini adalah usaha membuat rangkuman yang inti. Langkah 
selanjutnya menyusun dalam satuan-satuan yang kemudian diintegrasikan 
pada langkah berikutnya, dengan membuat koding. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Pengembangan Profesional Guru dan Pembina  
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Kepala sekolah telah memberikan kontribusi dalam meningkatkan 
mutu kegiatan extrakurikuler mengikuti perkembangan IPTEK. Hal 
tersebut diakui beliau sebagai kepala sekolah selalu melakukan 
pengembangan guru dan pembina kegiatan ekrstakurikuler dangan 
memberikan kesemepatan kepada meraka untuk megikuti berbagai 
pendidikan dan pelatihan secara taratur serta menelusuri perkembangan 
informasi melalui media elektronik, seperti komputer dan internet yang 
berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini sebagaimana dinyatakan 
oleh Kepala Sekolah: 
 
“Saya melakukan pengembangan guru dan pembina kegiatan 
ekrstakurikuler mengikuti perkembangan IPTEK dangan memberikan 
kesemepatan kepada meraka untuk megikuti berbagai pendidikan dan 
pelatihan secara taratur serta menelusuri perkembangan informasi 
melalui media elektronika, seperti komputer dan internet yang 
berkaitan dngn kegiatan ekrstakurikuler”3 
 
3.2 Pendelegasian 
 Pendelegasian tugas kepada guru dan Pembina sesuai dengan 
keahlian dan bidangnya masing-masing, agar kegiatan eketrakurikuler 
dan pelatihan dapat berjalan dengan lancar dan mencapai hasil yang 
memuaskan. 
 Dalam memberikan delegasi kepada guru dan Pembina, kepala 
sekolah membagi kegiatan kepada beberapa kelompok kegiatan, yaitu; 
kursus computer, perpustakaan, BTA, pramuka, olah raga, seni. 
kemudian memilih guru, pembina, dan pelatih yang profesional. Hai ini 
sebagaimana dinyatakan oleh kepala sekolah: 
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“Saya melakukan pendelegasian tugas sesuai dengan keahlian dan 
bidangnya  masing-masing”.4 
  
3.3 Pengelolaan Administrasi  
Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di sebuah lembaga 
pendidikan, haruslah menguasai semua permasalahan yang ada di 
sekolah. bukan hanya dalam kegiatan belajar mengajar formal tapi juga 
dalam kegiatan extrakurikuler. Dalam kegiatan extrakurikuler, kepala 
sekolah tetap memerankan fungsinya dalam mengorganisir berjalannya 
berbagai kegiatan-kegiatan yang ada. Kepala sekolah selalu melakukan 
berbagai pengeloaan administrasi seperti pengarsipan, pencatatan, dan 
pendokumenan. Hai ini sebagaimana dinyatakan oleh kepala sekolah: 
 
“Iya, berbagai kegiatan-kegiatan yang ada dalam eksrakurikuler, 
saya selalu melakukan berbagai pengeloaan administrasi seperti 
mengelola administrasi surat-meyurat, administrasi keuangan, 





Untuk memastikan semua kegiatan berjalan dengan lancar, kepala   
sekolah selalu memberikan pengawasan dengan dua cara, yaitu pertama 
dengan melihat kegiatan esktrakurikuler secara langsung untuk 
memastikan kegiatan terlaksana dengan baik. Kedua dengan cara 
memeriksa laporan bulanan dari Pembina dan pelatih, yang berkaitan 
dengan pelaksanaan, perkembangan, dan jadwal kegiatan. Hai ini 
sebagaimana dinyatakan oleh kepala sekolah: 
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“Iya, saya melakukan pengawasan terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler ada dua cara yaitu, pertama dengan melihat 
kegiatan esktrakurikuler secara langsung untuk memastikan 
kegiatan ini terlaksana. Kedua dengan cara mengecek laporan 
bulanan dari pembina ekstrakurikuler, apakah terlaksana kegiatan 
ini dan bagaimana perkembangannya dan jadwal kegiatan ini saya 
susun bersama guru Pembina. Pelaksanaan kegiatan 




3.5 Memberikan Petunjuk 
Disamping memberikan kontrol dan evaluasi, kepala sekolah juga 
selalu memberikan petunjuk dan arahan yang baik kepada para pembina 
dan pelatih terkait bagaimana menjadikan peserta didik dapat 
memperoleh ilmu dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler. Contoh konkrit 
yang kepala sekolah lakukan adalah mengadakan rapat dengan para 
guru sebelum mulai pembelajaran di sekolah untuk berbicara tentang 
kegiatan ekstrakurukuler. Hai ini sebagaimana dinyatakan oleh kepala 
sekolah: 
 
“Iya, saya selalu memberi petunjuk dan solusi yang baik kepada 
para guru supaya peserta didik harus memperoleh ilmu dalam 
setiap kegiatan ekstrakurikuler”.7 
 
3.6 Berkomonikasi 
Kepala sekolah mengkoordinir  dan menjalin komonikasi dengan 
guru dan Pembina kegiatan ekstrakulikuler, baik dalam bermusyawarah, 
bermufakat, dan menyelesaikan problem. Kamudian, bemberikan 
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kebijakan dan perintah kepada guru atau Pembina kegiatan 
ekstrakulikuler. Hai ini sebagaimana dinyatakan oleh kepala sekolah: 
 
“Iya, saya selalu menyiapkan waktu untuk berkomuniksa secara 
terbuka dengan seluruh warga sekolah seperti mengadakan rapat-
rapat kelompok atau rapat individu untuk membicarakan masalah-
masalah umum. Walaupun melakukannya tidak secara rutin”.8 
 
3.7 Inovasi  
Dalam melakukan inovasi demi meningkatkan kualitas kegiatan 
ekstrakulikuler di sekolah, kepala sekolah melengkapi alat-alat 
penunjang ekstrakulikuler. Selain itu, kepala sekolah juga berinovasi 
dengan mengadakan roda sebagai kegiatan ekstrakurikuler baru di 
Madrasah Darulhuda Wittya. Roda adalah kegiatan siswa semacam 
resimen di tingkat SMA dengan pelatihan semacam militer. Kegiatan 
roda ini rutin dilakukan setiap hari rabu mulai pukul 14.00-16.00 waktu 
setempat. Setiap bulan sekali  roda dilakukan pelatihan langsung oleh 
tentara (aska) bertempat di basecamp tentara Provinsi Yala. Hai ini 
sebagaimana dinyatakan oleh kepala sekolah: 
 
“Ya, Saya melakukan berbagai pembaharuan (inovasi) terhadap 
program-program kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah 




3.8 Pemberian Penghargaan 
untuk memberi motivasi kepada pengajar kegiatan ekstrakulikuler, 
kepala sekolah selalu memberikan penghargaan berupa reward sebagai 
bentuk apresiasi atas perjuangan pengajar kegiatan ekstrakulikuler. 
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Selain penghargaan yang diberikan kepada pengajar ekstrakulikuler, 
kepala sekolah juga memberikan apresiasi kepada siswa yang 
berprestasi di setiap bidang ekstrakulikuler berupa dana pendidikan 
ataupun pelengkapan pribadi peninjang ekstrakulikuler. Hai ini 
sebagaimana dinyatakan oleh kepala sekolah: 
 
“tentu, saya menggunakan sistem pemberian penghargaaan atas 
prestasi  kepada guru dan tenaga ekstrakurikuler agar mereka 
selalu bersemangat dalam kerjanya dan patut kepada peraturan 
yang ada di sekolah”.10 
 
 Dapat penulis simpulkan bahwa kepala sekolah di Madrasah 
Darulhuda Wittaya telah melakukan peningkatan mutu kegiatan 
ekstrakulikuler dalam aspek : Pengembangan Profesional Guru dan 
Pembina, Pendelegasian, Pengelolaan Administrasi, Memberikan 
Petunjuk, Berkomonikasi, Inovasi, Pemberian Penghargaan denagn 
baik. Akan tetapi dalam aspek pengawasan kepala sekolah kurang 
melaksanakan dengan baik karena pengawasan hanya memeriksa 
laporan kegiatan ekstrakulikuler bulanan. 
  
3.9 Faktor Pendukung Dan Penghambat Peran Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Mutu Kegiatan Ekstrakurikuler Di Madrasah Darulhuda 
Wittaya Provinsi Yala Thailand Selatan 
3.9.1 Faktor pendukung 
a. Ketersediaan tempat 
Dengan luas lahan 7 ha, tempat untuk kegiatan ekstrakulikuler 
sanagat cukup, bahkan sekalipun seluruh kegiatan 
ekstrakulikuler dilakukan secara bersamaan. 
b. Sarana dan prasarana  
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Untuk ketersediaan sarana dan prasarana kegiatan 
ekstrakulikuler, kepala sekolah menilai sudah cukup terpenuhi 
untuk semua bidang ekstrakulikuler. 
3.9.2 Faktor penghambat  
a. Pendanaan  
Kurangnya dana menjadi salah satu faktor penghambat dalam 
meningkatkan kegiatan ekstrakulikuler, terutama dalam 
pendelegasian maupun untuk upah pengajar. 
b. Kualitas tenaga pengajar 
Kulitas tenaga pengajar dirasa masih kurang berkompoten 
dalam melatih kegiatan ekstrakulikuler. Hal ini dibuktukan 
tingkat perkembanagn kualitas siswa pada kegiatan 
ekstrakulikuler tertentu. Ini juga terlihat dari model pengajaran 




Pengembangan mutu kegiatan ekstrakulikuler telah dilaksanakan 
dengan baik, di buktikan dengan terselenggaranya pengembangan mutu dalam 
aspek: Pengembangan Profesional Guru dan Pembina, Pendelegasian, 
Pengelolaan Administrasi, Memberikan Petunjuk, Berkomonikasi, Inovasi, 
Pemberian Penghargaan denagn baik. Akan tetapi dalam aspek pengawasan 
kepala sekolah kurang melaksanakan dengan baik karena pengawasan hanya 
memeriksa laporan kegiatan ekstrakulikuler bulanan. 
Pengembanagn mutu kegiatan ekstrakulikuler di Madrasah Darulhuda 
wittaya di pengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat. Faktor 
pendukung, antara lain : Ketersediaan tempat yang memadai dengan luas 7 ha, 
sarana dan prasarana lengkap.Faktor penghambat, antara lain : pendanaan 
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